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ONDISI darurat narkoba me-

mang semakin jelas terlihat di

negara ini. Semakin hari, kasus

peredaran narkoba yang bisa
diungkap Badan Narkotika Nasional (BNN)
semakin mencengangkan. Di antaranya ada
kasus ganja seberat 8 ton yang dikirim me-
lalui darat dan sabu seberat hampir 1 ton
yang dikirim dari luar negeri melalui laut.
Lemahnya penegakan hukum telah men-
dorong negeri ini jadi surga bagi sindikat
narkotika internasional. Ini ancaman serius
terhadap ketahanan bangsa, khususnya ter-
hadap generasi muda.

Selain itu, dalam banyak kasus penyalah-
gunaan narkoba, ternyata pelaku yang
tertangkap berasal kalangan generasi
muda dengan berbagai profesi, mulai artis,
pejabat, pengusaha, mahasiswa, bahkan
hingga pelajar. Umumnya para pengguna
berada dalam usia produktif (15-60 tahun).
Penduduk dalam golongan usia tersebut se-
benarnya sangat diharapkan untuk menjadi
motor penggerak kemajuan bangsa.

Bonus demografi

Bonus demografi dicirikan ledakan jum-
lah penduduk usia kerja 15-60, diiringi
menurunnya jumlah penduduk belum
bekerja (0-15 tahun), sedangkan proporsi
penduduk yang sudah pensiun (berumur
60 tahun ke atas) meningkat. Secara teore-
tis, setiap negara hanya mengalami bonus
demografi satu kali. Dalam sebuah focus
group discussion tentang bonus demografi
di Indonesia yang diselenggarakan Univer-
sitas Trilogi baru-baru ini, mantan Kepala
BKKBN Haryono Suyono mengungkapkan
bonus demografi di Indonesia ternyata
datang lebih cepat daripada yang diper-
kirakan. Semula para ahli memprediksi
struktur penduduk Indonesia mengalami
bonus demografi antara 2030 dan 2040.
Kenyataannya saat ini tanda-tanda adanya
bonus demografi sudah terlihat.

Negara harus mengambil manfaat mak-

simal dari bonus demografi karena itu me-
rupakan saat yang tepat untuk mencapai
kemajuan di segala bidang. Namun, per-
tanyaannya, apakah kemajuan ini otomatis
terjadi pada negara yang mengalami bonus
demografi? Jawabannya bisa ya bisa juga
tidak, tergantung produktivitas angkatan
kerja yang jumlahnya melimpah tersebut.
Jika semua bisa bekerja dan produktif,
bonus demografi akan menjadi rahmat.
Sebaliknya, jika banyak yang mengang-

Indonesia usia produktif. Karier dan peng-
hasilan kelompok usia tersebut umumnya
sedang menanjak. Jika dicemari pengaruh
narkoba, ini kerugian besar bagi bangsa.
Kemampuan berpikir jernih, membangun
keluarga yang harmonis, dan semangat
mempertahankan muruah bangsa akan
hilang. Kalau generasi muda rapuh, tidak
punya semangat juang, dan ingin hasil ins-
tan, Indonesia tidak dapat memanfaatkan

Narkoba dan Bonus Demografi

kan generasi muda yang kuat, bersemangat,
dan tidak pemalas. Ironisnya, jumlah ka-
sus penyalahgunaan narkoba di kalangan
generasi muda, khususnya pelajar dan
mahasiswa, semakin tinggi. Tidak hanya di
kota-kota besar, pengaruh negatif narkoba
juga sudah merebak sampai ke desa-desa.
Bahkan di Bangkalan Madura, menurut
wakil bupatinya, 50% kepala desa di sana
mengonsumsi narkotika.

gur, ia akan menjadi bencana sosial.
Jadi permasalahan sebenarnya bukan
tentang kapan bonus demografi itu
datang, melainkan bagaimana kualitas
dari generasi pekerja yang menjadi pe-
meran utama dalam bonus demografi
tersebut.

Pengaruh narkotika dan obat-obatan
terlarang bermacam-macam tergan-
tung jenisnya. Akan tetapi, pengaruh
yang jelas tidak hanya terhadap fisik
saja, tetapi juga menyebabkan gang-
guan mental dan kejiwaan, seperti
depresi berat, apatis, gugup dan geli-
sah, mengantuk, rasa lelah berlebihan,
pemalas, dan yang lebih berbahaya
ialah tekanan pada susunan saraf yang
mengakibatkan ketagihan. Bila su-
dah sampai pada tahap ketagihan,
inilah awal dari malapetaka bagi si
pemakai. Kalau tidak punya uang un-
tuk membeli, pengguna akan melaku-
kan berbagai cara asal ketagihan bisa
dipenuhi termasuk tindakan kriminal.
Beberapa kasus kecelakaan lalu lintas
akhir-akhir ini yang mengakibatkan
banyak korban tewas disebabkan
pengendaranya sedang mabuk akibat
mengonsumsi narkoba. Artinya narkoba
tidak hanya berbahaya bagi si pemakali,
tetapi juga bagi orang-orang di sekitarnya,
keluarga, masyarakat, dan bangsa.

Merebaknya pecandu narkoba di kala-
ngan penduduk usia produktif menjadi
serangan telak terhadap kualitas bonus
demografi. Berdasarkan laporan statistik,
rata-rata usia penduduk Indonesia adalah
28,2 tahun. Ini median age yang berada
dekat dengan titik tengah selang umur 15-
60 tahun. Artinya sebagian besar penduduk

cukup hanya guru di sekolah melarang
anak-anak sekolah merokok sementara di
rumah dibiarkan dan masyarakat pun tidak
ikut mengawasi. Di negara-negara maju,
seperti di Jepang, kalau ada anak di bawah
umur membeli rokok pasti akan dimarahi
penjualnya. Rokok tidak dijual di vending
machine tetapi harus di tempat yang dijaga,
misalnya dekat kasir. Sementara itu, di In-
donesia, penjual rokok dengan senang hati
melayani pembeli termasuk pelajar.

Kesibukan orangtua modern, materi
berlimpah, justru sering tidak menyisakan
waktu dan perhatian bagi keluarga, teru-
tama anak-anak. Itu sebabnya semua pihak
harus satu suara menjaga generasi muda
terutama anak-anak sekolah dan ma-
hasiswa agar tidak terjerumus dalam
kasus narkoba.

Pemerintah punya posisi penting da-
lam menjaga generasi muda agar tidak
semakin terpuruk oleh narkoba. Peran
pemerintah dalam hal ini setidaknya
ada tiga poin, yaitu pencegahan,
penindakan tegas kepada pengedar,
dan rehabilitasi terhadap pengguna.
Selama ini penegakan hukum bagi
para pengedar narkoba masih kurang
tegas. Sukar dinalar akal sehat, banyak
terpidana narkoba justru lebih leluasa
menjalankan bisnis mereka dari da-
lam penjara. Beberapa terpidana mati
justru terungkap mengendalikan bisnis
narkoba dari balik tembok tahanan.
Lebih parah lagi, ada terpidana nar-
koba yang malah membuat pabrik sabu
dan ekstasi di dalam penjara Cipinang
yang kasusnya terkuak pada 2013.
Schapelle Leigh Corby yang memasuk-
kan 4,2 kg ganja ke Bali dan dituntut
seumur hidup hanya divonis 20 tahun
penjara dan akhirnya dibebaskan se-
telah menjalani hanya setengah masa

momentum bonus demografi untuk kema-
juan bangsa.

Persaingan bangsa-bangsa di dunia ter-
hadap akses sumber daya alam (SDA) tidak
akan pernah mengendur. Dua kali Perang
Dunia dan perang-perang besar lainnya
di belahan dunia, sejatinya, disebabkan
perebutan SDA. Bangsa Indonesia harus
bersyukur dikaruniai Tuhan kekayaan alam
yang melimpah. Namun, untuk menjaga
dan mempertahankan SDA tersebut dari
‘serbuan’ bangsa lain yang selalu berusaha
ikut mencicipi dengan segala cara, diperlu-

PATA AREADI

Tanggung jawab siapa?

Upaya menghindarkan generasi muda
dari pengaruh narkoba harus dilakukan
sejak dini. Biasanya kecanduan narkoba
diawali dengan kebiasaan merokok dan
minum minuman keras. Ketika rokok su-
dah biasa, pergaulan bebas akan membawa
ke arah mencoba-coba narkotika seperti
ganja, ekstasi, sabu, sampai akhirnya
menjadi pencadu. Cara yang paling dapat
diandalkan untuk mencegahnya ialah me-
lalui pendidikan yang melibatkan peran
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tidak

hukuman.

Berbeda dengan sikap ambivalen peme-
rintah sebelumnya, Presiden Jokowi meng-
awali pemerintahannya dengan mengek-
sekusi mati enam terpidana narkoba. Ek-
sekusi gembong narkoba gelombang kedua
tidak boleh ditunda lagi. Indonesia negara
berdaulat dan penegakan hukumnya tidak
boleh dicampuri negara mana pun. Dalam
beberapa hari mendatang, kita akan melihat
bagaimana keberanian seorang Presiden
yang memimpin negara dengan jumlah
penduduk keempat terbanyak di dunia ini
dalam perang melawan bandar narkoba.

Aliansi Kebencian

Asep Salahudin

Dekan Fakultas Syariah IAILM
Pesantren Suryalaya Tasikmalaya,
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KHIR-AKHIR ini bangsa kita

tengah didera cobaan berupa

menjamurnya sikap tidak terpuji,

yakni kebencian, baik antarpartai
ataupun satu ormas dengan ormas lainnya
atau bahkan ormas dengan kaum penguasa.
Kebencian yang notabene merupakan
anasir kekerasan simbolis apabila tak
terkendali tidak mustahil, pada gilirannya,
menjadi kekerasan fisik. Pergelaran perang
dan konflik berkepanjangan selalu bermula
dari kebencian, dari kesumat yang terus
dirawat dan beranak-pinak.

Kebencian dalam politik biasanya ber-
mula ketika kekalahan tidak diterima
dengan lapang, saat kemenangan yang
semula sudah dibayangkan ternyata ber-
pindah haluan ke pihak lawan. Konsep
kawan dan lawan dirumuskan bukan ber-
dasarkan ‘akal sehat’, melainkan semata
atas kesamaan ‘nasib’ dan keserupaan
kepentingan.

Dalam konteks ini, apa pun tindakan
‘lawan’ walaupun positif selalu dicarikan
celah untuk dipandang negatif, apatah lagi
kalau tindakan lawan Kkeliru tentu akan
dijadikan amunisi untuk tidak pernah
berhenti mendegradasi pihak lawan poli-
tiknya. Permaafan dan sikap lapang men-
jadi tindakan tidak karib dalam suasana
gelap seperti ini.

Teologi kebencian

Kebencian dalam teologi lebih rumit lagi
karena bertemali dengan proses panjang
penafsiran terhadap jejaring teks-teks
Tuhan yang berbeda satu dengan lainnya,
baik karena perbedaan metodologi yang
digunakan atau tersebab konteks sosial
budaya yang berlainan. Kelahiran mazhab
dan aliran dalam agama sering bermula
dari pusaran ini. Heterogenitas sekte men-
jadi tak terelakkan.

Kebencian dalam teologi bukan terjadi
akhir-akhir ini saja bahkan kalau ditarik
ke belakang juga terjadi pascawafatnya
Muhammad SAW, dan terutama semakin
mengharu biru pada akhir khalifah Ali bin
Abi Thalib. Peristiwa itu dikenal sebagai
tahkim (arbitrasi). Dalam sejarah Islam
kita mengenal diksi mihnah. Mihnah itu
semacam inkuisisi. Cara kerjanya diawali
dengan penisbatan kesesatan kepada pihak
lawan sehingga layak dihukum gantung.
Mihnah semacam tindakan teror dan pe-
nyiksaan penguasa yang telah mendapatkan
stempel kaum fuqaha terhadap para alim
yang dianggap berseberangan pikiran. Mih-
nah dahulu dengan keji dipertontonkan tiga
kepemimpinan masa Dinasti Abbasiyah;
Al-Makmun, Al-Mutashim, dan Al-Wasiq. Isu
utamanya seputar ‘keterciptaan Alquran’
dan kebebasan berpikir (filsafat).

Dalam tradisi Kristen zaman itu terjadi
abad pertengahan ketika kebenaran di-
monopoli pendeta dan hanya mereka yang
paling berhak menafsirkan realitas dan
kitab suci, tafsir di luar itu dianggap haram
dan harus dimusnahkan bukan hanya

pemikirannya melainkan juga orangnya.
Alwi Alatas (2009) mendefinisikan inkuisisi
sebagai, “...sebuah lembaga gerejawi (eccle-
siastical institution), sekaligus lembaga
kehakiman gereja Katolik (Roman Catholic
tribunal) yang bertujuan untuk menyelidiki
dan menghukum penyimpangan teologi
Kristen (heresy, bid’ah). Lembaga ini di-
bentuk langsung oleh lembaga kepausan
(papal), terutama setelah dikeluarkannya
Excommunicamus oleh Paus Gregory IX
pada 1231. Dewan inkuisisi ketika itu di-
bentuk untuk membersihkan kekristenan
dari bahaya penyimpangan kaum Cathar
dan Albigensian. Sejak itu, dewan yang di-
dominasi ordo Dominikan dan Fransiskan
ini menjadi suatu alat yang ampuh untuk
menghancurkan aliran-aliran teologi yang
berseberangan dengan gereja Katolik.”

Seharusnya kita bermufakat
untuk tetap menjunjung tinggi
dan tak lelah mendorong lahirnya
negara kesejahteraan dalam
payung politik multikulturalisme
kewargaan.

Saya tidak tahu apakah menjamurnya
ormas eksklusif dan fundamentalistis yang
selalu bernafsu memaksakan kehendak
ialah embrio dari ideologi mihnah? Ormas-
ormas radikal sebagai sisa-sisa peninggalan
sejarah silam yang hidup abad ke-21, tetapi
alam pikiran mereka selalu ditarik dalam
fantasi nalar skolastik, fikih mereka di-
tautkan pada akal masa lalu ketika kawasan
negara dibelah secara bipolar berdasarkan
sentimen agama Darul Islam (negara Islam)

dan Darul Harbi (negara musuh), bahasa
politiknya terhunjam dalam dongengan
kejayaan khilafah yang berwatak utopis
transnasional.

Tentu saja ketika negara tidak membe-
rikan kepastian hukum dan tidak pernah
hadir dengan sikap yang tegas, tidak menu-
tup kemungkinan gerakan keagamaan yang
memiliki agenda sendiri dalam kehidupan
berbangsa akan semakin merajalela.

Perkawinan mengerikan

Lebih mengerikan lagi kalau terjadi
perkawinan silang antara politik dan teolo-
gi. Dahulu perkawinan ini telah membawa
korban terbunuhnya Husain di Karbala,
terpasungnya Syekh Siti Jennar di Jawa,
atau dieksekusinya al-Hallaj karena fatwa-
fatwanya dipandang dapat membangkitkan
kaum jelata Qaramithah untuk melakukan
perlawanan terhadap rezim. Wahabisme
bisa dengan leluasa bukan saja mengim-
por ajarannya, melainkan juga di tanah
kelahirannya Arab Saudi membungkam
setiap suara yang berbeda, menyekap kaum
intelektual yang tidak serupa pemikirannya.
Atau Syi’isme Iran yang tidak pernah lelah
mempromosikan sistem politik wilayatul
faqih mereka untuk diekspor ke negara-ne-
gara yang dipandang tidak ‘islami’.

Dalam ungkapan Jean Paul Sartre, ke-
kerasan akan kian berkobar manakala umat
beragama (para pemimpinnya) sudah mulai
berhasrat menjadi tuhan dan memandang
liyan sebagai setan yang harus lekas diburu
dan dibumihanguskan. ‘Setan’ yang mereka
bayangkan sendiri sebagai ‘orang lain’ yang
kelak akan masuk neraka kecuali kalau
terlebih dahulu ‘diluruskan’ hatta dengan
pedang. Di pusaran ini sesungguhnya stig-
ma bidah, kafir, mungkar, dan haram jadah
direproduksi untuk menegasikan ‘liyan’

dan mempermudah identifikasi kelompok
sosial-keagamaan.

Dari perkawinan ini gerakan politik se-
olah mendapatkan basis legitimasi metafisis
dari teologi sehingga dikesankan tampil se-
bagai gerakan jihad fi sabilillah, bukan saja
semata merebut kursi profan kekuasaan
melainkan juga sekaligus menegakkan
peran sakral amar ma’ruf nahyil munkar.
Sebaliknya, ormas keagamaan mendapat-
kan keuntungan finansial dan legitimasi
konstitusional ketika didukung kekuatan
partai politik.

Gerakan politik secara kuantitatif diun-
tungkan gerakan keagamaan yang biasanya
sangat mudah memobilisasi massa, gerakan
keagamaan mendapatkan dukungan moral
dari kaum politisi yang biasanya fasih berbi-
cara UU dan memiliki modal sosial kuat un-
tuk meraih kursi kekuasaan atau minimal
memiliki akses ke kekuasaan. Perkawinan
‘siri’ ini, apabila tidak dihentikan, dapat
mempercepat keruntuhan bangunan kein-
donesiaan yang majemuk.

Rumusan ‘Ketuhanan yang Berkebu-
dayaan’ yang diusulkan Bung Karno dan
atau jauh ke belakang ikrar kaum muda
pada 28 November 1928 masih tetap
relevan untuk kita artikulasikan dalam
politik harian kebangsaan untuk semakin
menegaskan eksistensi keindonesiaan.
Bangsa ini akan besar ketika penghayatan
keagamaan (ketuhanan) tetap dipijakkan di
atas hamparan halaman kebudayaan, pada
kearifan lokal yang bertebaran sepanjang
garis khatulistiwa, dalam palung puak yang
jumlahnya ratusan. Kepada bahasa Indone-
sia, tanah air, dan kebangsaan seharusnya
kita bermufakat untuk tetap menjunjung
tinggi dan tak lelah mendorong lahirnya
negara kesejahteraan dalam payung politik
multikulturalisme kewargaan.
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